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ABSTRACT
This study aims to explore in depth the challenges and strategies of
elementary school teachers in evaluating mathematics learning through the
discovery approach. The research employed a descriptive qualitative
method with data collected through in-depth interviews, observations, and
documentation. The participants consisted of six classroom teachers
(grades I-VI), six students as supporting informants, and the principal as an
additional source. Data analysis followed Miles and Huberman’s interactive
model, including data reduction, display, and conclusion drawing.
The findings reveal several major challenges faced by teachers in
evaluating discovery-based learning, such as limited time, difficulties in
designing authentic assessment instruments, varying student abilities, and
large class sizes. Students also frequently experienced confusion when
dealing with complex problems and required gradual guidance. On the other
hand, teachers employed adaptive strategies, including project-based
assessments, portfolios, discovery worksheets, and a combination of
formative and summative evaluations. Additional strategies involved group-
based learning, the use of concrete media, scaffolding, and simple digital
tools. School support in the form of training, learning facilities, and flexibility
for teachers to innovate further enhanced the effectiveness of evaluation
practices.
In conclusion, the success of evaluating discovery-based mathematics
learning is highly influenced by teachers’ creativity in selecting appropriate
strategies, institutional support, and students’ active engagement. The
implications of this research are expected to contribute to the development
of authentic assessment practices in elementary schools.
Keywords: Discovery Learning, Learning Evaluation, Elementary Teachers

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menggali secara mendalam kendala dan strategi
guru sekolah dasar dalam mengevaluasi pembelajaran matematika dengan
pendekatan discovery. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
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deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari enam guru kelas
I-VI, enam siswa sebagai narasumber pendukung, serta kepala sekolah
sebagai informan tambahan. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi beberapa kendala
utama dalam mengevaluasi pembelajaran berbasis discovery, antara lain
keterbatasan waktu, kesulitan menyusun instrumen evaluasi autentik,
perbedaan kemampuan siswa, serta jumlah siswa yang relatif banyak
dalam satu kelas. Siswa juga sering mengalami kebingungan ketika
menghadapi soal kompleks dan membutuhkan bimbingan bertahap. Di sisi
lain, guru berupaya mengembangkan strategi adaptif seperti penggunaan
penilaian berbasis proyek mini, portofolio, lembar kerja penemuan, serta
kombinasi evaluasi formatif dan sumatif. Strategi lain mencakup
pembelajaran berbasis kelompok, penggunaan media konkret, scaffolding,
serta pemanfaatan teknologi sederhana. Dukungan sekolah dalam bentuk
pelatihan, penyediaan sarana pembelajaran, serta fleksibilitas bagi guru
untuk berinovasi turut memperkuat efektivitas evaluasi.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan evaluasi
pembelajaran matematika berbasis discovery sangat dipengaruhi oleh
kreativitas guru dalam memilih strategi yang sesuai, dukungan institusi,
serta keterlibatan aktif siswa. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik evaluasi autentik di

sekolah dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Evaluasi Pembelajaran, Guru SD

A. Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan

fondasi penting dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir, keterampilan,
serta sikap peserta didik yang akan
menjadi dasar bagi jenjang pendidikan
berikutnya. Di antara berbagai mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Dasar (SD), matematika memiliki
peran yang sangat strategis.
Matematika bukan hanya sekadar
kumpulan angka dan rumus, tetapi

merupakan sarana berpikir logis,

analitis, kritis, dan kreatif (Nurtamam &
Jannah, 2025).

Oleh sebab itu, keberhasilan
pembelajaran matematika di tingkat
dasar akan sangat menentukan
kualitas kemampuan pemecahan
masalah siswa di masa depan.
Matematika juga menjadi bahasa
universal yang digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu, sehingga
penguasaan konsep dasar di tingkat
SD akan mempengaruhi kesiapan

siswa dalam menghadapi materi yang
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lebih kompleks di jenjang pendidikan
menengah maupun tinggi (Lismayanti
et al., 2023; Putri et al., 2025).

Dalam kurikulum yang berlaku
saat ini, pemerintah menekankan
pentingnya pendekatan pembelajaran
yang mampu menumbuhkan
keterlibatan aktif siswa. Kurikulum
Merdeka,

pengembangan kompetensi berpikir

misalnya, menekankan
kritis, kolaboratif, komunikatif, dan
kreatif. Hal ini sejalan dengan tuntutan
abad ke-21 di mana peserta didik
dituntut untuk mampu mengolah
informasi, berpikir tingkat tinggi, serta
beradaptasi dengan perubahan yang
cepat. Salah satu pendekatan yang
banyak direkomendasikan  untuk
mencapai tujuan tersebut adalah
discovery learning. Pendekatan ini
bertujuan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan
sendiri konsep, prinsip, atau aturan
melalui keterlibatan aktif dalam proses
belajar (Azari et al., 2024). Guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan  menyediakan
pengalaman belajar, sementara siswa
diharapkan aktif mengeksplorasi,
mengobservasi, menganalisis, serta

menarik kesimpulan dari

permasalahan yang diberikan (Zan &
Edizon, 2023).

Implementasi discovery learning
dalam pembelajaran matematika di
SD dianggap sesuai dengan
karakteristik anak usia sekolah dasar
yang cenderung senang
bereksperimen, memiliki rasa ingin
tahu tinggi, serta belajar lebih baik
melalui pengalaman konkret
(Rochmawati et al, 2022). Dengan
discovery learning, siswa tidak hanya
menghafal rumus, tetapi juga
memahami makna di balik rumus
tersebut. Misalnya, siswa tidak
sekadar menghafal rumus luas
persegi panjang, tetapi menemukan
sendiri  konsep tersebut melalui
aktivitas mengukur benda konkret
(Sintia et al., 2023).

Proses ini mendorong
terciptanya pengalaman belajar yang
lebih bermakna, mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills), serta
meningkatkan motivasi belajar (Kim,
2005).

Namun demikian, keberhasilan
discovery learning tidak hanya
ditentukan oleh proses penyampaian
materi, tetapi juga pada evaluasi
Evaluasi

pembelajaran. menjadi
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instrumen penting bagi guru untuk
mengetahui sejauh mana siswa
memahami konsep, keterampilan apa
yang sudah dikuasai, serta bagian
mana yang masih memerlukan
penguatan (Bellman & Bellman,
20021979; Tomlinson, 2017). Dalam
konteks discovery learning, evaluasi
tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses siswa dalam
menemukan konsep. Guru dituntut
untuk mampu menilai aspek kognitif,
afektif, dan

seimbang, serta

psikomotor secara
menyesuaikan
bentuk evaluasi dengan karakteristik
pembelajaran berbasis penemuan
(Council, 1999). Penilaian autentik,
seperti observasi, portofolio, jurnal
belajar, dan

proyek, menjadi

instrumen yang seharusnya
digunakan agar dapat menangkap
proses belajar siswa secara lebih
menyeluruh (Darragh et al.,, 2025;
Vygotsky, 1997).

Sayangnya, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa
banyak guru SD menghadapi kendala
dalam mengevaluasi pembelajaran
matematika dengan pendekatan
discovery (Azari et al., 2024
Lismayanti et al., 2023). Pertama,

keterbatasan pemahaman  guru

tentang bentuk penilaian autentik

yang sesuai dengan discovery
learning membuat sebagian besar
evaluasi masih terjebak pada tes
tertulis konvensional. Guru lebih
menekankan pada jawaban benar-
salah atau angka akhir, sementara
proses penemuan siswa, seperti
kemampuan mengajukan hipotesis,
strategi pemecahan masalah, atau
kreativitas  dalam  menggunakan
berbagai pendekatan, sering kali
terabaikan. Akibatnya, evaluasi belum
sepenuhnya mencerminkan capaian
pembelajaran yang diharapkan dari
discovery learning (Alanazi et al., 2024;
Ngu & Phan, 2024).

Kedua, keterbatasan  waktu
pembelajaran menjadi hambatan yang
signifikan. Discovery learning pada
hakikatnya membutuhkan waktu relatif
lebih panjang dibanding metode
ceramah atau pemberian latihan soal
biasa. Guru sering merasa kesulitan
menyeimbangkan antara tuntutan
kurikulum yang padat dengan
kebutuhan memberikan ruang
eksplorasi kepada siswa. Kondisi ini
menyebabkan guru cenderung
menyederhanakan evaluasi dengan
bentuk yang lebih cepat dilakukan,

meskipun kurang sesuai dengan
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prinsip discovery. Pada akhirnya,
proses penemuan yang semestinya
menjadi inti dari pembelajaran tidak
terfasilitasi secara optimal (Chinn,
1993; Zippert et al., 2019).

Ketiga, masih ada masalah dalam
penyediaan instrumen evaluasi. Tidak
semua guru memiliki kemampuan
menyusun rubrik penilaian yang
komprehensif untuk menilai aspek
proses maupun produk. Misalnya,
bagaimana menilai keaktifan siswa
dalam berdiskusi, kemampuan
menghubungkan konsep, atau cara
siswa menyimpulkan hasil penemuan.
Instrumen penilaian semacam ini
membutuhkan keterampilan khusus
dan pengalaman yang tidak sedikit.
Tanpa rubrik yang jelas, penilaian
cenderung Dbersifat subjektif dan
kurang konsisten (Khairunnisa & Juandi,
2022a; Muhammad & Juandi, 2023).

Keempat, faktor jumlah siswa di
kelas juga sering menjadi tantangan.
Di beberapa sekolah dasar, jumlah
siswa per kelas relatif besar sehingga
guru kesulitan melakukan observasi
mendalam terhadap setiap siswa. Hal
ini berdampak pada evaluasi yang
kurang objektif, karena guru tidak
mampu memantau seluruh proses

belajar secara detail. Akibatnya,

hanya sebagian siswa yang benar-
benar teramati proses belajarnya,
sementara siswa lain dinilai secara
umum (Muhammad et al., 2023a).
Selain kendala dari aspek guru,
terdapat pula kendala dari sisi siswa.
Tidak semua siswa terbiasa dengan
pembelajaran yang menuntut
kemandirian berpikir. Beberapa siswa
cenderung pasif, menunggu arahan
guru, atau bahkan merasa bingung
ketika harus menemukan konsep
sendiri. Kondisi ini menuntut guru
untuk memberikan bimbingan
bertahap (scaffolding), namun sekali
lagi, keterbatasan waktu dan jumlah
siswa membuat hal tersebut sulit
dilakukan secara optimal (Nurtamam &
Jannah, 2025; Sartono et al., 2023).
Meskipun  terdapat banyak
kendala, guru tetap berusaha mencari
strategi untuk melaksanakan evaluasi
yang lebih efektif. Beberapa strategi
yang muncul antara lain
memanfaatkan penilaian kelompok,
penggunaan lembar kerja penemuan
yang memandu siswa, penerapan
portofolio, serta memadukan evaluasi
formatif dan sumatif. Ada juga guru
yang memanfaatkan teknologi
sederhana, seperti aplikasi kuis

digital, untuk menilai pemahaman
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siswa secara cepat sekaligus
memberikan umpan balik langsung.
Strategi-strategi ini menjadi bentuk
kreativitas guru dalam menyesuaikan
tuntutan pendekatan discovery
dengan kondisi nyata di kelas
(Khairunnisa & Juandi, 2022b).

Dukungan dari pihak sekolah
juga memegang peran penting dalam
membantu guru melaksanakan
evaluasi berbasis discovery learning.
Program pelatihan, penyediaan
sarana pembelajaran, serta kebijakan
yang memberikan keleluasaan bagi
guru untuk berinovasi menjadi faktor
pendukung yang signifikan. Tanpa
dukungan kelembagaan, guru akan
sulit melakukan inovasi, terutama
dalam hal evaluasi yang
membutuhkan  kreativitas, waktu,
serta fasilitas yang memadai
(Lismayanti et al., 2023).

Melihat

penelitian mengenai kendala dan

kenyataan  tersebut,
strategi guru SD dalam mengevaluasi
pembelajaran matematika dengan
pendekatan discovery menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini
akan memberikan gambaran nyata
tentang bagaimana guru menghadapi
tantangan di lapangan, strategi apa

saja yang telah dilakukan, serta

sejauh mana strategi tersebut efektif
mendukung proses evaluasi. Dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini
diharapkan dapat menggali
pengalaman, persepsi, dan praktik
nyata guru dalam mengevaluasi
pembelajaran matematika (Alanazi et
al., 2024; Darragh et al., 2025).

Hasil penelitian nantinya
diharapkan tidak hanya bermanfaat
bagi pengembangan teori
pembelajaran, tetapi juga dapat
menjadi bahan masukan praktis bagi
guru, sekolah, maupun pembuat
kebijakan. Guru dapat memperoleh
inspirasi strategi evaluasi yang lebih
variatif, sekolah dapat menyusun
program pelatihan yang relevan,
sementara pemerintah dapat
merumuskan kebijakan evaluasi yang
lebih berpihak pada karakteristik
pembelajaran  berbasis discovery.
Dengan demikian, pembelajaran
matematika di SD dapat semakin
bermakna, @ menyenangkan, dan
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir siswa secara

optimal.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

(Sugiyono, 2019), dengan tujuan
menggali secara mendalam kendala
dan strategi guru Sekolah Dasar
dalam mengevaluasi pembelajaran
matematika dengan pendekatan
discovery. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman pengalaman, persepsi,
dan praktik nyata subjek penelitian,
bukan pada angka atau perhitungan
statistik.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipatif.
Wawancara semi-terstruktur
digunakan agar peneliti dapat
memperoleh informasi yang terarah
fleksibel

pengalaman narasumber. Pertanyaan

sekaligus mengikuti
difokuskan pada proses evaluasi,
kendala yang dihadapi guru, serta
strategi yang digunakan untuk
mengatasi hambatan dalam
pembelajaran matematika berbasis
discovery. Sementara itu, observasi
dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas,
dengan fokus pada aktivitas guru
dalam melaksanakan evaluasi serta
respons siswa selama proses

penemuan konsep.

Narasumber dalam penelitian ini
adalah guru kelas | hingga kelas VI di
sebuah  Sekolah Dasar negeri,
sehingga total terdapat enam guru.
Setiap guru didampingi oleh satu
orang siswa dari kelas yang sama
sebagai narasumber tambahan,
dengan tujuan memperoleh perspektif
dari peserta didik terkait bentuk
evaluasi yang dialaminya. Dengan
demikian, jumlah narasumber primer
adalah 12 orang, terdiri atas enam
guru dan enam siswa. Selain itu,
peneliti  juga melibatkan kepala
narasumber

sekolah sebagai

pendukung untuk mengetahui
kebijakan evaluasi di sekolah.

Data dianalisis dengan model
interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber
(guru, siswa, kepala sekolah), metode
(wawancara, observasi, dokumen),
dan waktu. Dengan pendekatan ini,
hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran komprehensif
mengenai kendala dan strategi guru
SD dalam

pembelajaran matematika berbasis

mengevaluasi

discovery.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
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1. Konsep Pembelajaran
Matematika Dengan Pendekatan
Discovery

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran

matematika dengan pendekatan

discovery menekankan pada
kemandirian siswa serta aktivitas
eksploratif dalam proses belajar.
Dalam model ini, guru tidak lagi
berperan

sebagai  satu-satunya

sumber pengetahuan, melainkan
sebagai fasilitator yang membimbing
jalannya pembelajaran. Guru
memberikan pertanyaan pemantik,
contoh sederhana, dan arahan yang
bersifat mengarahkan tanpa langsung
memberikan jawaban. Dengan
demikian, siswa diberi kesempatan
untuk aktif mencari, mencoba, dan
menemukan sendiri konsep
matematika yang sedang dipelajari.
Proses ini menjadikan siswa lebih
terlibat secara langsung dalam
kegiatan belajar sehingga mereka
tidak hanya menghafal rumus, tetapi
juga memahami makna dan
penerapan konsep tersebut.

Pada jenjang kelas rendah,
pembelajaran discovery sering
dikombinasikan dengan penggunaan
media konkret. Misalnya, guru

menghadirkan benda-benda nyata

seperti balok, kelereng, atau gambar
untuk membantu anak memahami ide
dasar matematika. Dengan media
konkret, anak-anak merasa lebih
tertarik dan mampu menghubungkan
konsep abstrak dengan pengalaman
sehari-hari. Misalnya, ketika belajar
tentang penjumlahan dan
pengurangan, guru mengajak siswa
menghitung jumlah buah yang
tersedia di atas meja. Aktivitas
semacam ini membuat anak lebih
mudah memahami karena mereka
tidak hanya mendengar penjelasan,
tetapi juga mengalami langsung
proses penemuan.
Siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery juga
menyatakan bahwa mereka merasa
senang dan lebih termotivasi ketika
berhasil menemukan jawaban dengan
usaha sendiri. Perasaan bangga dan
puas muncul saat jawaban yang
diperoleh sesuai dengan arahan guru.
Namun demikian, beberapa siswa
juga mengaku terkadang merasa
bingung ketika menghadapi soal yang
lebih kompleks. Kebingungan ini
sesungguhnya menjadi bagian
penting dalam pembelajaran
discovery, karena dari situ siswa

didorong untuk mengembangkan
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strategi, berdiskusi dengan teman,
dan bertanya kepada guru hingga
akhirnya menemukan solusi. Hal ini
menunjukkan bahwa discovery
learning melatih ketekunan dan daya
juang siswa dalam menghadapi
tantangan belajar.

Pada kelas yang lebih tinggi,
siswa cenderung bersikap lebih kritis
dan mulai mampu menghubungkan
matematika

konsep dengan

pengalaman nyata. Pendekatan
discovery membantu mereka melatih
kemampuan berpikir logis, melakukan
analisis, serta mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah.
Misalnya, ketika mempelajari konsep
pecahan, siswa tidak hanya diajarkan
tentang bentuk dan simbolnya, tetapi
juga diminta untuk menemukan
kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, seperti membagi kue atau
mengukur panjang dengan satuan
tertentu. Melalui pengalaman nyata
tersebut, konsep yang dipelajari
menjadi lebih bermakna dan mudah
diingat.

Dukungan dari pihak sekolah,
terutama kepala sekolah, juga
berperan besar dalam keberhasilan
penerapan discovery learning. Kepala

sekolah memberikan fleksibilitas bagi

guru untuk berinovasi, menyediakan
fasilitas pembelajaran yang memadai,
serta memberikan motivasi agar guru
lebih kreatif dalam menyusun kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya
dukungan tersebut, guru merasa lebih
leluasa untuk mencoba berbagai
strategi kreatif tanpa terikat pada pola
konvensional yang kaku.

Menurut Ilbu Guru Kelas V,
discovery learning adalah pendekatan
yang menekankan aktivitas siswa
untuk menemukan konsep
matematika secara mandiri. la
menekankan bahwa anak-anak kelas
V sudah lebih kritis dan mampu
berpikir logis sehingga metode ini
efektif untuk melatih kemampuan
analisis, pemecahan masalah, dan
menghubungkan konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari. Guru
berperan sebagai fasilitator dan
pemandu, memberi petunjuk atau
pertanyaan untuk menstimulus
pemikiran siswa, bukan memberikan
jawaban langsung. Metode ini juga
dianggap membantu menumbuhkan
rasa percaya diri siswa ketika berhasil
menemukan jawaban sendiri.

Sebagaimana hasil wawancara

berikut ini:
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‘Discovery learning saya

pahami  sebagai  pendekatan
pembelajaran yang menekankan
aktivitas siswa dalam menemukan
konsep secara mandiri. Di kelas V,
anak-anak sudah lebih kritis, jadi
metode ini sangat bermanfaat
untuk  melatih  berpikir  logis,
menghubungkan  konsep, dan
menumbuhkan rasa percaya diri
ketika menemukan  jawaban
sendiri.”

Hal ini sejalan dengan Guru
Kelas Il, yang menyatakan bahwa
discovery learning memberi
kesempatan siswa mencari tahu
konsep sendiri. la menambahkan
bahwa anak-anak kelas || masih suka
bermain, sehingga pendekatan ini
dapat dikombinasikan dengan
kegiatan eksploratif, permainan, atau
penggunaan benda konkret untuk
membuat proses belajar lebih
menarik.
Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:

‘Discovery learning menurut

saya adalah memberi
kesempatan siswa mencari tahu
sendiri  konsep  matematika
dengan bimbingan guru. Anak

kelas Il masih suka bermain, jadi

cocok diarahkan belajar sambil

menemukan. Mereka jadi lebih

aktif, meskipun kadang hasilnya
tidak langsung sesuai yang kita
harapkan.”

Siswa Kelas I[lI menyampaikan
bahwa mereka senang mencari
jawaban sendiri karena rasanya
seperti bermain teka-teki. Mereka
merasa lebih pintar dan percaya diri
saat berhasil menemukan jawaban
sendiri, meskipun ada tantangan
ketika soal panjang atau kompleks.
Keberadaan guru yang memberikan
petunjuk sedikit demi sedikit membuat
siswa tetap termotivasi mencoba dan
tidak takut salah.

Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
‘Aku senang kalau disuruh
mencari  jawaban  sendliri.
Rasanya seperti main teka-teki.
Kalau bisa menemukan sendiri,
aku merasa lebih pintar. Tapi
kadang juga bingung, terutama
kalau soal ceritanya panjang.
Tapi karena guru sering kasih
petunjuk, aku jadi berani
mencoba  terus  meskipun
salah.”
Guru Kelas VI menambahkan

bahwa metode discovery learning juga
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efektif untuk mempersiapkan siswa
menghadapi ujian akhir dan transisi ke
jenjang SMP. Siswa didorong untuk
berpikir kritis, menganalisis soal, dan
memecahkan masalah, bukan hanya
menghafal rumus atau jawaban.
Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
“Discovery learning bagi saya
adalah strategi pembelajaran
yang mendorong siswa untuk
aktif menemukan sendiri konsep
atau aturan matematika. Di kelas
VI, anak-anak sudah lebih
matang dan siap menghadapi
ujian akhir. Metode ini saya
gunakan untuk melatih analisis,
pemecahan masalah, serta
berpikir kritis sebelum mereka
melanjutkan ke SMP.”
Kepala Sekolah menegaskan
sekolah

dukungan dengan

menyediakan  kebebasan guru
untuk berinovasi dan merancang
kegiatan pembelajaran yang
menstimulasi siswa menemukan
konsep sendiri. Dukungan ini juga
mencakup pelatihan dan fasilitas
pembelajaran yang mendukung
kegiatan discovery learning.
Sebagaimana hasil wawancara

berikut ini:

“Sekolah mendukung guru dalam
menerapkan discovery learning
dengan memberikan kebebasan
untuk mencoba metode
pembelajaran inovatif. Kami juga
mendorong guru untuk kreatif
dalam merancang kegiatan yang
menstimulasi siswa untuk berpikir
dan menemukan sendiri konsep
matematika, sehingga
pembelajaran lebih bermakna.”
Dengan demikian, discovery
learning di SD ini memadukan
kemandirian siswa, keterlibatan aktif,
permainan, dan bimbingan guru, serta
dukungan sekolah yang
memungkinkan guru berinovasi dan
siswa mengalami pembelajaran yang
bermakna.

Secara keseluruhan, pembelajaran
matematika dengan  pendekatan
discovery tidak hanya berorientasi
pada hasil akhir berupa jawaban yang
benar, tetapi lebih menekankan pada
proses berpikir siswa. Proses ini
mencakup pengembangan kreativitas,
pemahaman konsep, serta
pembentukan sikap percaya diri dan
keberanian untuk mencoba. Melalui
pengalaman menemukan sendiri,
siswa terbiasa mengambil peran aktif

dalam belajar, bukan hanya menerima
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informasi secara pasif. Hal ini menjadi
bekal penting bagi siswa untuk
menghadapi  jenjang  pendidikan
berikutnya, karena mereka telah
terlatin untuk berpikir kritis, mandiri,
dan mampu memecahkan masalah
secara sistematis. Dengan demikian,
discovery learning dapat dipandang
sebagai salah satu pendekatan yang
relevan dan efektif untuk
mengembangkan potensi siswa dalam
pembelajaran matematika di sekolah

dasar.

2. Bentuk Evaluasi Dalam
Pembelajaran Matematika Berbasis
Discovery

Evaluasi dalam pembelajaran

berbasis discovery = menekankan
penilaian proses dan hasil secara
menyeluruh.  Guru  menggunakan
observasi, catatan anekdot, kuis
singkat, lembar kerja, portofolio, dan
tes lisan untuk menilai kemampuan
siswa, tidak hanya dari jawaban akhir
tetapi juga cara siswa menemukan
jawaban, berpikir logis, dan berani
menjawab. Siswa merasa dihargai
karena usaha dan proses mereka
diperhatikan, sehingga lebih percaya
diri mencoba, berdiskusi, dan belajar

dari kesalahan. Kepala sekolah

memberikan  dukungan  dengan
fleksibilitas dalam memilih metode
evaluasi yang sesuai karakter siswa
dan materi pembelajaran,
memungkinkan guru mengadaptasi
penilaian agar relevan dan kreatif.
Evaluasi ini menekankan aspek
kognitif, sosial, dan komunikatif siswa,
sehingga hasil pembelajaran
mencerminkan kemampuan berpikir
kritis, analisis, serta kreativitas.
Dengan evaluasi yang holistik, siswa
memahami

mampu konsep

matematika secara mendalam,
mengembangkan kemandirian belajar,
dan bersiap menghadapi tantangan
akademik berikutnya.

Menurut Guru Kelas 1V, evaluasi
dalam pembelajaran discovery
learning menilai proses dan hasil
belajar siswa. Evaluasi dilakukan
melalui observasi, catatan perilaku
belajar, tes singkat, dan presentasi
kelompok. Pendekatan ini menilai
kemampuan siswa dalam memahami
konsep, keberanian menjawab, serta
proses pemecahan masalah, bukan
hanya jawaban akhir. Guru
menggunakan evaluasi ini untuk
mengetahui apakah siswa benar-
benar memahami konsep atau hanya

meniru teman.
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Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
“Saya biasanya menggunakan
gabungan  evaluasi  berupa
observasi kegiatan, tes tertulis
singkat, serta presentasi
kelompok. Kadang saya minta
anak menulis laporan kecil
mereka

tentang langkah

menemukan jawaban. Dengan

begitu saya bisa  menilai
pemahaman konsep,
kemampuan berkomunikasi,
serta keberanian mereka

mengungkapkan pendapat.”
Siswa Kelas IV menegaskan
bahwa evaluasi ini membuat mereka
merasa aman mencoba. Guru menilai
usaha mereka, bukan hanya jawaban
yang benar, sehingga siswa
termotivasi untuk aktif berpartisipasi
dan tidak takut salah.
Sebagaimana  hasil wawancara
berikut ini:
“Guru menilai aku waktu sedang
mengerjakan soal di kelas, juga
saat aku maju menjelaskan. Kalau
aku bisa menjelaskan caraku,
guru kasih nilai lebih bagus. Kalau
salah, tapi aku sudah berusaha,
guru tetap bilang bagus. Jadi aku

tidak takut mencoba.”

Guru Kelas V menambahkan
bahwa evaluasi melalui proyek mini
atau lembar kerja nyata dapat
mengukur ~ pemahaman konsep
secara lebih menyeluruh. Misalnya,
siswa diminta membuat contoh
pembagian benda nyata saat belajar
pecahan. Dengan evaluasi ini, siswa
lebih terlibat dan proses belajar
menjadi lebih bermakna.

Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:

“Saya menggunakan evaluasi
berupa catatan observasi
proses, kuis singkat, dan tugas
proyek kecil. Misalnya saat
belajar pecahan, siswa saya
minta membuat contoh
pembagian benda nyata. Dari
situ saya menilai pemahaman
konsep mereka, bukan hanya
hasil akhir. Dengan cara itu, anak
lebih aktif terlibat.”

Kepala Sekolah menegaskan
bahwa dukungan sekolah berupa
fleksibilitas guru dalam memilih
bentuk evaluasi sesuai karakter siswa
dan materi pembelajaran. Hal ini
memungkinkan evaluasi lebih relevan,
adaptif, dan efektif.
Sebagaimana hasil  wawancara

berikut ini:
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“Sekolah mendukung guru
dalam evaluasi discovery
dengan menyediakan waktu
dan fleksibilitas untuk
menggunakan metode
observasi, tes singkat, proyek,
atau portofolio. ~Meskipun
belum ada rubrik baku, guru
diberi kebebasan memilih
bentuk evaluasi yang sesuai
karakter siswa dan materi
pembelajaran.”
Evaluasi dalam pembelajaran
discovery learning di  SD ini
holistik,

menilai proses, usaha, Kkreativitas,

menekankan penilaian
serta kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, sehingga pengalaman

belajar menjadi lebih mendalam dan

menyenangkan.

3. Kendala Guru dan Siswa dalam
Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery

Pembelajaran discovery

menghadapi kendala dari sisi siswa,
guru, dan sekolah. Siswa kadang
kesulitan memahami konsep secara
mandiri, mudah bosan, dan
kehilangan fokus, terutama ketika soal
panjang atau kompleks. Perbedaan
motivasi dan kemampuan antar siswa
membuat beberapa anak cepat

menyerah atau hanya meniru teman.

Guru menghadapi kendala
manajemen kelas dan keterbatasan
waktu, karena membimbing siswa
secara individual memerlukan
perhatian lebih, serta alat peraga yang
terbatas. Kepala sekolah mengamati
keterbatasan sumber daya,
pengalaman guru baru, dan evaluasi
yang belum memadai untuk menilai
proses belajar secara utuh. Kendala
ini menuntut guru untuk lebih kreatif
dan adaptif, menggunakan strategi
pembelajaran bertahap, media
sederhana, dan kelompok belajar agar
semua siswa tetap aktif. Dengan
pendekatan yang fleksibel dan adaptif,
kendala dapat diminimalkan, sehingga
pembelajaran tetap bermakna dan
efektif.

Menurut Guru Kelas I, kendala
utama adalah siswa masih kesulitan
memahami konsep secara mandiri,
mudah bosan, dan kehilangan fokus.
Selain itu, keterbatasan waktu
membuat guru sulit menuntaskan
semua materi sesuai kurikulum.

Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:

‘Kendala terbesar adalah siswa

masih sulit memahami konsep

Jika langsung disuruh

menemukan sendiri. Anak-anak
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cepat bosan dan kadang tidak

fokus. Selain itu, keterbatasan

waktu ~membuat guru sulit
menuntaskan semua materi
sesuai kurikulum.”

Siswa Kelas Il menambahkan
bahwa motivasi yang berbeda-beda
dan keterbatasan sarana belajar
membuat mereka kadang menyerah
saat menghadapi soal sulit, apalagi
jika teman atau guru tidak segera
membantu.

Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:

“Susah kalau soal sulit. Kadang

aku menyerah dan cuma lihat

teman. Kalau guru tidak bantu,
aku bingung sendiri. Waktu belajar
Jjuga kadang kurang lama.”

Guru Kelas VI menekankan
kesulitan membimbing siswa secara
individu karena kemampuan siswa
berbeda-beda,

menyelesaikan, beberapa lambat.

beberapa cepat

Selain itu, keterbatasan alat peraga

juga menjadi hambatan.
Sebagaimana hasil wawancara

berikut ini:

adalah

keterbatasan waktu dan jumlah

“Kendala utama

siswa yang banyak.

Membimbing setiap siswa agar

menemukan jawaban sendiri
memerlukan waktu lebih lama
dibanding metode
konvensional. Beberapa siswa
Jjuga masih  pasif  dan
menunggu  guru  memberi

Jawaban.”

Kepala Sekolah menambahkan
kendala terkait sumber daya,
pengalaman guru baru, dan evaluasi
yang belum sepenuhnya memadai
untuk menilai proses belajar secara
utuh.

Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:

‘Kendala yang kami lihat

adalah keterbatasan sumber

daya dan waktu. Beberapa
guru masih  baru dalam
menerapkan discovery
learning, sehingga
membutuhkan pendampingan.
Selain itu, evaluasi yang
memadai untuk menilai proses
belajar siswa secara utuh
belum sepenuhnya diterapkan.”

Secara keseluruhan, kendala
utama mencakup siswa (motivasi,
kemampuan, fokus), guru
(manajemen kelas, waktu), dan
sekolah (sumber daya, evaluasi,

pendampingan).
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4. Strategi Guru dan Dukungan
Sekolah dalam Mengatasi Kendala
Guru menerapkan strategi seperti

pembagian kelompok, scaffolding,
bimbingan bertahap, proyek mini, dan
media konkret untuk mengatasi
kendala dalam discovery learning.
Guru menyesuaikan kecepatan
belajar, memberikan tugas sesuai
kemampuan, serta mengombinasikan
diskusi kelompok dan evaluasi
portofolio. Strategi ini memastikan
semua siswa terlibat aktif, memahami
konsep, dan termotivasi meskipun
kemampuan mereka berbeda. Siswa
merasa lebih berani mencoba,
percaya diri, dan mampu belajar dari
kesalahan. Dukungan sekolah berupa
pelatihan, sarana media
pembelajaran, waktu fleksibel, serta
dorongan kolaborasi antar guru
memperkuat efektivitas strategi ini.
Pendekatan ini menekankan proses
pembelajaran, kolaborasi, kreativitas,
dan berpikir kritis, sehingga siswa
dapat memahami konsep matematika

secara mendalam dan siap

menghadapi  jenjang  pendidikan
berikutnya.
Menurut Guru Kelas lll, strategi

utama meliputi menyesuaikan
kecepatan belajar siswa, memberikan

pertanyaan terbimbing, menggunakan

alat peraga, dan memberi tugas
sesuai kemampuan masing-masing
siswa. Strategi ini menjaga motivasi
sekaligus memastikan pemahaman
tercapai.

Sebagaimana hasil wawancara

berikut ini:
“‘Saya menyesuaikan
kecepatan  belajar  siswa,
menggunakan pertanyaan

terbimbing, dan alat peraga.
Saya juga memberi tugas
berbeda sesuai kemampuan
siswa untuk menjaga motivasi
dan pemahaman mereka.”
Siswa Kelas V menekankan
bahwa belajar dalam kelompok dan
panduan langkah demi langkah dari
guru membantu mereka lebih mudah
memahami materi, merasa aman
mencoba, dan berani menjelaskan
jawaban sendiri.
Sebagaimana hasil  wawancara
berikut ini:
“Belajar kelompok bikin aku
bisa belajar sama teman.
Guru kasih panduan langkah
demi langkah. Aku bisa cerita
ke teman kalau sudah
mengerti.”
Guru Kelas VI menambahkan

bahwa proyek mini, diskusi kelompok,
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dan pendampingan bagi siswa yang
tertinggal membuat pembelajaran

tetap efektif meskipun kemampuan

siswa berbeda-beda.
Sebagaimana  hasil  wawancara
berikut ini:

“Saya menggunakan

kombinasi  diskusi, proyek
mini, dan evaluasi portofolio.
Guru  pendamping  juga
membantu siswa yang
tertinggal. Pendekatan ini
membuat siswa tetap aktif
meskipun  banyak  yang
berbeda kemampuan.”
Kepala Sekolah menegaskan bahwa
dukungan sekolah meliputi pelatihan
guru, sarana media pembelajaran,
waktu fleksibel, serta mendorong
berbagi pengalaman dan observasi
antar guru. Hal ini membuat proses
discovery learning lebih efektif dan
inovatif.
Sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
‘Kami mendukung guru dengan
menyediakan pelatihan, sarana
media pembelajaran, serta
memberikan waktu fleksibel untuk
kegiatan discovery. Sekolah juga
mendorong gquru untuk berbagi

pengalaman, observasi antar

guru, dan melakukan evaluasi

inovatif agar proses belajar lebih

efektif.”

Dengan strategi ini, kendala
yang muncul dapat diminimalkan,
siswa tetap  termotivasi, dan

pembelajaran  discovery learning
berjalan secara optimal.

PEMBAHASAN
1. Konsep Pembelajaran

Matematika dengan Pendekatan

Discovery
Pembelajaran matematika
dengan pendekatan discovery

menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui
eksplorasi dan pengalaman langsung.
Berdasarkan wawancara dengan
Guru Kelas V, discovery learning
merupakan pendekatan yang
menekankan aktivitas siswa untuk
matematika

menemukan  konsep

secara mandiri. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan
arahan atau pertanyaan yang
menstimulasi pemikiran, bukan
langsung memberikan jawaban. Hal
ini sejalan dengan teori

konstruktivisme Piaget (1973) yang

menekankan pentingnya siswa
mengkonstruksi pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan
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interaksi mereka dengan lingkungan.
Dengan metode ini, anak-anak kelas
V vyang lebih kritis dapat melatih
kemampuan analisis, pemecahan
masalah, serta menghubungkan

konsep matematika dengan
pengalaman sehari-hari. Siswa sendiri
menyatakan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dan termotivasi
ketika berhasil menemukan jawaban

sendiri, sekalipun menghadapi soal

kompleks yang awalnya
membingungkan.
Guru Kelas 1l menambahkan

bahwa discovery learning memberi
kesempatan siswa mencari konsep
sendiri, terutama pada jenjang kelas
rendah. Anak-anak kelas Il masih
suka bermain, sehingga
penggabungan aktivitas eksploratif,
permainan edukatif, dan penggunaan
media konkret membuat
pembelajaran lebih menarik dan
mampu meningkatkan pemahaman
konsep. Siswa Kelas I
menyampaikan bahwa belajar dengan
metode discovery membuat mereka
merasa seperti bermain teka-teki.
Mereka senang ketika  dapat
menemukan jawaban sendiri, merasa
lebih pintar, dan berani mencoba,

meski terkadang kebingungan

menghadapi soal cerita yang panjang.
Keberadaan guru yang memberikan
petunjuk  sedikit demi  sedikit
membantu siswa tetap termotivasi,
sehingga pengalaman belajar menjadi
lebih bermakna.

Guru Kelas VI menekankan
bahwa pendekatan ini  efektif
mempersiapkan siswa menghadapi
ujian akhir dan transisi ke jenjang
SMP. Siswa didorong untuk berpikir
kritis, menganalisis masalah, dan
menemukan solusi sendiri, bukan
sekadar menghafal rumus. Kepala
sekolah  menegaskan  dukungan
institusi berupa kebebasan guru untuk
berinovasi, pelatihan, dan fasilitas
pembelajaran yang  mendukung
discovery learning. Dukungan ini
memungkinkan  guru  merancang
kegiatan yang menstimulasi siswa
untuk menemukan konsep secara
mandiri,

sehingga pembelajaran

menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan.
memiliki

Discovery learning

banyak manfaat. Pertama,
pembelajaran berpusat pada siswa
sehingga menumbuhkan kemandirian
dan rasa percaya diri. Kedua, proses
eksplorasi yang terstruktur membantu

siswa memahami konsep secara
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mendalam, bukan sekadar hasil akhir.
Ketiga, metode ini meningkatkan
kreativitas, kemampuan analisis, dan
pemecahan masalah siswa, seperti
dijelaskan oleh Bruner (1961) dalam
konsep the act of discovery. Gagne
(1985) juga menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif harus
mencakup informasi yang disusun
secara bertahap, diikuti aktivitas yang
memungkinkan siswa
mengintegrasikan pengetahuan baru
dengan pengetahuan sebelumnya.
Ngu & Phan (2024) menambahkan
bahwa discovery learning terbukti
meningkatkan motivasi, keterlibatan
aktif, serta keterampilan berpikir kritis
siswa.

Pada jenjang kelas rendah,
penggunaan media konkret dan
manipulatif  dapat  meningkatkan
pemahaman konsep
matematika(Alanazi et al., 2024).

Khairunnisa & Juandi (2022a
)menegaskan bahwa  discovery
learning tidak hanya membantu siswa
menguasai materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Rohayati
(2023) menyebutkan bahwa
pembelajaran  berbasis discovery

meningkatkan motivasi intrinsik siswa

dan kemampuan mereka untuk belajar
mandiri, sehingga pengalaman belajar
lebih menyenangkan dan bermakna.
Dengan bimbingan guru yang tepat,
siswa belajar melalui  proses
penemuan, refleksi, dan diskusi, yang
pada akhirnya membangun
pemahaman yang kokoh dan
keterampilan berpikir analitis yang
dapat diterapkan pada masalah-
masalah kompleks.

Secara keseluruhan,
pembelajaran matematika dengan
pendekatan discovery di SD ini
memadukan  kemandirian  siswa,
keterlibatan aktif, permainan edukatif,
penggunaan media konkret, serta
bimbingan guru. Dukungan kepala
sekolah berupa pelatihan, fasilitas,
dan fleksibilitas guru memperkuat
efektivitas metode ini. Siswa tidak
hanya mampu menemukan konsep
matematika sendiri, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analisis, pemecahan
masalah, dan kreativitas. Metode ini
mempersiapkan mereka untuk jenjang
pendidikan

berikutnya dengan

keterampilan  berpikir  kritis  dan
mandiri, sehingga pengalaman belajar
menjadi lebih bermakna,

menyenangkan, dan berkelanjutan.
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2. Bentuk

Pembelajaran

Evaluasi Dalam
Matematika
Berbasis Discovery

Evaluasi dalam pembelajaran
berbasis

matematika discovery

menekankan penilaian yang
menyeluruh terhadap proses dan hasil
belajar siswa. Proses evaluasi bukan
hanya mengukur jawaban akhir, tetapi
juga menilai bagaimana siswa
berpikir, mencoba, dan
menyelesaikan masalah. Hasil
wawancara dengan Guru Kelas IV
menunjukkan bahwa evaluasi
dilakukan melalui observasi, catatan
perilaku belajar, lembar kerja, kuis
singkat, presentasi, proyek mini, dan
portofolio. Hal ini memungkinkan guru
menilai pemahaman konsep,
keberanian siswa untuk berpartisipasi
aktif, kemampuan analisis, dan
keterampilan komunikasi. Evaluasi
berbasis proses ini selaras dengan
teori formative assessment menurut
Heritage (2010), yang menekankan
pentingnya penilaian berkelanjutan
sebagai sarana umpan balik untuk
meningkatkan pembelajaran.

Siswa Kelas IV menyatakan
bahwa penilaian berbasis proses
membuat mereka lebih  berani

mencoba dan tidak takut salah. Guru

menghargai usaha dan pemikiran
mereka, bukan hanya jawaban yang
benar, sehingga motivasi intrinsik
siswa meningkat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Popham (2018)
yang menyebutkan bahwa evaluasi
yang menekankan proses dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
kemampuan berpikir kritis.

Guru Kelas V menambahkan
bahwa evaluasi melalui proyek mini
atau lembar kerja konkret, seperti
membagi benda nyata dalam
pembelajaran pecahan, membuat
penilaian menjadi lebih holistik. Siswa
dapat menunjukkan kemampuan
aplikatif, kolaboratif, dan kreatif. Siswa
merasa lebih termotivasi karena guru
menghargai cara mereka menemukan
jawaban, bukan sekadar hasil akhir.
Menurut Huba dan Freed (2000),
evaluasi yang menilai aplikasi nyata
dan keterlibatan siswa cenderung
meningkatkan pemahaman
konseptual dan kemampuan problem-
solving.

Guru Kelas VI menekankan
pentingnya kombinasi evaluasi,
seperti observasi, portofolio, proyek
mini, dan ulangan harian. Observasi
digunakan untuk menilai proses,

portofolio untuk menilai konsistensi,
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dan ulangan harian untuk mengukur
pemahaman akhir. Kepala sekolah
menegaskan pentingnya dukungan
institusi berupa fleksibilitas waktu dan
kebebasan guru memilih metode
evaluasi yang sesuai karakter siswa.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip
authentic assessment menurut
McMillan (2017), yang menekankan
evaluasi berbasis konteks nyata dan
relevansi dengan pengalaman belajar
siswa.

Evaluasi discovery learning juga
menekankan aspek sosial dan
kolaboratif siswa. Guru menilai
kemampuan siswa bekerja dalam
kelompok, berdiskusi, berbagiide, dan
membantu teman yang kesulitan.
Siswa Kelas VI menyatakan bahwa
mereka merasa dihargai ketika guru
menilai usaha mereka dalam diskusi
atau presentasi, meskipun hasil
akhirnya tidak selalu benar. Hal ini
konsisten dengan teori Bransford,
Brown, dan Cocking (2000) tentang
pembelajaran berbasis
konstruktivisme sosial, yang
menekankan interaksi dan kolaborasi
sebagai aspek penting
pengembangan kognitif.

Aspek kreativitas dan berpikir

kritis juga menjadi fokus evaluasi.

Melalui proyek mini, manipulasi benda
nyata, dan refleksi individu, siswa
belajar mengeksplorasi berbagai cara
menyelesaikan masalah matematika.
Evaluasi ini memungkinkan guru
mengidentifikasi apakah siswa
memahami konsep secara mendalam
atau hanya menghafal prosedur.
Penelitian terbaru oleh Muhammad &
Juandi  (2023)menemukan  bahwa
evaluasi berbasis proses dalam
discovery learning meningkatkan
keterampilan analisis, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Sedangkan penelitian internasional
oleh  Zippert et al., (2019)
menunjukkan bahwa penilaian proses
dalam  pembelajaran  eksploratif
meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dan kualitas pemahaman konseptual.

Guru memerlukan fleksibilitas,
keterampilan observasi, kemampuan
memberikan umpan balik konstruktif,
dan menyesuaikan tugas sesuai
kemampuan siswa. Kepala sekolah
menekankan pentingnya pelatihan
guru dan penyediaan sarana
pendukung seperti alat peraga,
lembar kerja, dan media digital agar
evaluasi lebih efektif. Evaluasi ini tidak
hanya mengukur hasil belajar, tetapi

juga memperkuat proses
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pembelajaran, meningkatkan
motivasi, dan mendorong kemandirian
belajar siswa.

Secara keseluruhan, evaluasi
dalam pembelajaran matematika
berbasis discovery menilai proses,
usaha, kreativitas, kolaborasi, dan
pemahaman konsep siswa. Penilaian
yang holistik ini membantu siswa
memahami konsep matematika lebih
dalam, mengembangkan kemandirian
belajar, kemampuan berpikir Kkritis,
keterampilan sosial, dan motivasi
intrinsik,

sehingga pembelajaran

menjadi menyenangkan dan
bermakna. Dengan dukungan guru
yang terampil dan fleksibilitas institusi,
evaluasi discovery learning dapat
diterapkan secara efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di SD, serta
mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan
sehari-hari.

3. Kendala Guru dan Siswa dalam

Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery
Pembelajaran matematika

berbasis discovery memiliki banyak
manfaat, namun dalam praktiknya
juga menghadapi kendala baik dari

sisi guru, siswa, maupun institusi

sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara, kendala utama dari sisi
siswa adalah kesulitan memahami
konsep secara mandiri, mudah bosan,
dan kehilangan fokus. Siswa sering
menghadapi tantangan ketika
diberikan soal kompleks atau situasi
pembelajaran yang menuntut
eksplorasi mandiri. Hal ini sesuai
dengan temuan Muhammad et al.,
(2023b), yang menyatakan bahwa
siswa pada jenjang SD cenderung
membutuhkan bimbingan lebih
intensif dalam pembelajaran berbasis
penemuan  karena  keterbatasan
pengalaman dan kemampuan kognitif
mereka dalam memecahkan masalah
baru.

Selain itu, motivasi yang berbeda
antar siswa menjadi kendala
signifikan. Beberapa siswa cepat
memahami konsep, sedangkan yang
lain membutuhkan waktu lebih lama
untuk mengeksplorasi dan
menemukan jawaban. Siswa Kelas Il
menyebutkan  bahwa  terkadang
mereka merasa putus asa ketika
teman atau guru tidak segera
membantu, terutama saat
menghadapi soal sulit. Penelitian oleh
Weinhandl et al., (2025) menunjukkan

bahwa perbedaan tingkat motivasi
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belajar dapat mempengaruhi
keterlibatan siswa dalam kegiatan
discovery, sehingga guru perlu
menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kebutuhan individu.

Dari sisi guru, kendala yang
paling sering  ditemui adalah
manajemen Kkelas dan keterbatasan
waktu. Discovery learning
membutuhkan perhatian individual
karena  setiap siswa  memiliki
kecepatan belajar yang berbeda-
beda. Guru Kelas VI menyatakan
bahwa membimbing seluruh siswa
agar dapat menemukan jawaban
secara mandiri membutuhkan waktu
lebih  lama  dibanding metode
konvensional. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fissore et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa guru
menghadapi kesulitan dalam
mengelola waktu dan sumber daya
saat menerapkan pembelajaran
berbasis penemuan, terutama ketika
jumlah siswa banyak. Selain itu,
keterbatasan alat peraga dan media
pembelajaran juga menjadi hambatan.
Guru harus kreatif memanfaatkan alat
sederhana agar siswa tetap dapat
memahami konsep dengan baik.

Kendala institusi juga

mempengaruhi efektivitas discovery

learning. Kepala sekolah
menyebutkan bahwa beberapa guru
masih baru dalam menerapkan
metode ini  dan  membutuhkan
pendampingan tambahan. Selain itu,
evaluasi yang sepenuhnya menilai
proses belajar siswa belum diterapkan
secara menyeluruh. Hal ini sejalan
dengan penelitian Prasetyo dan
Fitriani (2021), yang menemukan
bahwa dukungan sekolah berupa
sumber daya, pelatihan guru, dan
evaluasi

kebijakan sangat

memengaruhi keberhasilan
implementasi pembelajaran discovery.

Selain itu, kendala psikologis
siswa juga memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Siswa yang merasa
cemas, takut salah, atau kurang
percaya diri cenderung enggan
mengeksplorasi atau bertanya. Guru
Kelas | menekankan bahwa beberapa
siswa cepat bosan atau kehilangan
fokus ketika tidak segera menemukan
jawaban. Dalam hal ini, teori Vygotsky
(1978) tentang Zone of Proximal
Development (ZPD) relevan, karena
siswa memerlukan bimbingan yang
sesuai tingkat kemampuan mereka
agar dapat mencapai pemahaman

konsep secara mandiri.
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Kendala lainnya adalah

keterbatasan sarana  pendukung
pembelajaran. Guru membutuhkan
alat peraga, media visual, lembar
kerja, dan ruang kelas yang
mendukung  kegiatan  eksploratif.
Penelitian oleh Lismayanti et al.,
(2023)menegaskan bahwa
keterbatasan sarana dapat
membatasi kreativitas guru dan
keterlibatan siswa dalam discovery
learning. Guru perlu mengadaptasi
strategi pembelajaran, seperti
membuat kelompok belajar kecil,
menggunakan media sederhana, dan
memberikan arahan bertahap agar
siswa tetap termotivasi.

Selain itu, perbedaan
kemampuan antar siswa
menimbulkan tantangan dalam
merancang aktivitas yang merata.
Beberapa siswa cepat menemukan
konsep, sementara yang lain
membutuhkan lebih banyak
bimbingan. Guru Kelas 11
menyebutkan bahwa membagi
perhatian secara merata sulit karena
setiap anak memerlukan pendekatan
yang berbeda. Pendekatan
diferensiasi  ini  penting  untuk
memastikan semua siswa terlibat

aktif, sebagaimana dijelaskan oleh

Tomlinson (2014) dalam teorinya
tentang differentiated instruction, yang
menekankan perlunya  adaptasi
pembelajaran sesuai kemampuan dan
kebutuhan individu siswa.

Dari sisi evaluasi, kendala
muncul ketika guru harus menilai
proses belajar yang kompleks.

Observasi, catatan perilaku,
portofolio, dan proyek mini
memerlukan waktu dan keterampilan
guru yang baik. Evaluasi ini penting
untuk menilai kemampuan analisis,
kreativitas, kolaborasi, dan
keberanian siswa mencoba. Kepala
sekolah menegaskan bahwa evaluasi
yang menilai hanya hasil akhir tidak
cukup, sehingga guru perlu diberikan
pelatihan untuk menilai secara
menyeluruh. Penelitian Alimuddin et
al., (2021)mendukung hal ini,
menyatakan bahwa evaluasi berbasis
proses mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa.

Secara keseluruhan, kendala
pembelajaran discovery mencakup
siswa (motivasi, fokus, kemampuan,
psikologis), guru (manajemen kelas,
waktu, keterampilan, sumber daya),
dan institusi (pelatihan, sarana,
evaluasi). Untuk mengatasi kendala

tersebut, strategi seperti pembagian
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kelompok, scaffolding, bimbingan
bertahap, media sederhana, dan
dukungan sekolah sangat diperlukan.
Dengan pendekatan yang adaptif,
pembelajaran discovery tetap dapat
dijalankan  secara  efektif dan
bermakna.
4. Strategi Guru dan Dukungan
Sekolah dalam Mengatasi Kendala
Pembelajaran matematika
berbasis discovery menghadirkan
tantangan yang kompleks, baik bagi
guru, siswa, maupun institusi sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara, guru di
SD ini menerapkan berbagai strategi
untuk mengatasi kendala yang
muncul, mulai dari pembagian
kelompok, scaffolding, pemberian
bimbingan bertahap, proyek mini,
hingga pemanfaatan media konkret.
Strategi-strategi tersebut bertujuan
untuk menjaga motivasi siswa,
memastikan keterlibatan aktif, dan
meningkatkan pemahaman konsep.
Menurut guru Kelas Ill, menyesuaikan
kecepatan belajar siswa, memberikan
pertanyaan terbimbing, dan
memberikan tugas berbeda sesuai
kemampuan masing-masing siswa
merupakan langkah penting dalam
memastikan  pembelajaran  tetap

efektif. Hal ini sejalan dengan teori

Tomlinson (2017) tentang
differentiated instruction, yang
menekankan perlunya guru

menyesuaikan konten, proses, dan
produk pembelajaran sesuai
kebutuhan individu siswa agar semua
siswa dapat berkembang secara
optimal.

Strategi pembagian kelompok
kecil sangat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar secara
mandiri. Siswa Kelas V menyatakan
bahwa belajar dalam kelompok
membuat mereka lebih mudah
memahami materi, lebih percaya diri,
dan tidak takut salah. Hal ini sesuai
dengan penelitian Nakakoji & Wilson
(2020), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kelompok dalam
discovery learning meningkatkan
interaksi  sosial, kolaborasi, dan
keterampilan  komunikasi  siswa.
Dengan pembagian kelompok, siswa
yang lebih cepat memahami konsep
dapat membantu teman-temannya,
sementara guru tetap  fokus
membimbing siswa yang
membutuhkan lebih banyak arahan.

Pemberian bimbingan bertahap
atau scaffolding juga menjadi strategi
utama guru. Guru memberikan

petunjuk  sedikit demi  sedikit,
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memantau proses belajar, dan

menyesuaikan bantuan sesuai
kebutuhan siswa. Guru Kelas IV
menambahkan bahwa kombinasi
diskusi kelompok, media visual, dan
reward untuk usaha siswa membantu
menjaga motivasi sekaligus
meningkatkan pemahaman konsep.
Vygotsky (1978) dalam Zone of
Proximal Development menjelaskan
bahwa siswa dapat mencapai potensi
maksimalnya dengan bantuan atau
bimbingan yang sesuai, sehingga
scaffolding merupakan strategi yang
efektif dalam pembelajaran discovery.

Proyek mini dan evaluasi
portofolio menjadi strategi tambahan
untuk mengukur pemahaman konsep
secara menyeluruh. Guru Kelas VI
menyebutkan  bahwa  kombinasi
proyek mini, diskusi kelompok, dan
pendampingan bagi siswa yang
tertinggal memastikan semua siswa
tetap terlibat aktif. Penelitian de Jong &
Lazonder (2014) &Guntoro,
(2024)menemukan bahwa proyek mini
dan portofolio meningkatkan
kreativitas, kemampuan analisis, dan
pemecahan masalah siswa karena
mereka belajar melalui pengalaman
langsung, bukan sekadar teori atau

hafalan. Evaluasi berbasis proses ini

juga mendorong siswa untuk reflektif,
mengevaluasi kesalahan, dan
memperbaiki pemahaman mereka
secara mandiri.

Dukungan  sekolah  sangat
berperan dalam efektivitas strategi
guru. Kepala sekolah menyatakan
bahwa pihak sekolah menyediakan
pelatihan guru, sarana media
pembelajaran, waktu fleksibel, dan
mendorong guru untuk berbagi
pengalaman serta melakukan
observasi antar guru. Hal ini selaras
dengan penelitianPutri et al., (2025),
yang menegaskan bahwa dukungan
institusi, termasuk pelatihan dan
penyediaan media, sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
penerapan discovery learning.
Dengan adanya dukungan sekolah,
guru lebih berani mencoba inovasi,
dan siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Media konkret dan alat peraga
juga digunakan sebagai strategi untuk
memudahkan  siswa  memahami
konsep abstrak. Guru Kelas I
menekankan bahwa penggunaan
benda nyata, permainan edukatif, dan
media visual membuat pembelajaran
discovery  lebih  menarik  dan

mempermudah siswa dalam
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menemukan konsep matematika.
Menurut penelitian Lestari dan
Prasetyo (2020), penggunaan media
konkret dalam pembelajaran
discovery meningkatkan keterlibatan,
konsentrasi, dan pemahaman siswa,
terutama pada jenjang SD.

Selain strategi pembelajaran,
guru juga menekankan pentingnya
evaluasi yang adaptif. Evaluasi
dilakukan melalui observasi, kuis
singkat, proyek, dan portofolio untuk
menilai proses dan hasil belajar siswa.
Guru Kelas V menambahkan bahwa
dengan evaluasi yang holistik, siswa
belajar menghargai proses,
keberanian mencoba, dan
kemampuan berpikir kritis, bukan
hanya mengejar hasil akhir. Hal ini
sejalan dengan penelitian Susanti
(2021), yang menekankan bahwa
evaluasi proses dalam pembelajaran
discovery meningkatkan  motivasi
belajar dan kemandirian siswa.

Selain itu, kolaborasi antar guru
menjadi strategi tambahan untuk
mengatasi kendala. Guru berbagi
pengalaman, metode, dan hasil
observasi untuk menemukan cara
paling efektif dalam menerapkan
discovery learning. Kepala sekolah

menyatakan bahwa sekolah

mendorong budaya kolaborasi,
sehingga guru yang baru atau kurang
pengalaman mendapatkan
pendampingan dari guru senior.
Wijayanti (2022)

menunjukkan bahwa kolaborasi guru

Penelitian

dalam perencanaan dan pelaksanaan

discovery learning meningkatkan
kualitas pembelajaran, konsistensi
penerapan metode, dan kreativitas
guru.

Secara keseluruhan, strateqgi
guru dan dukungan sekolah meliputi:
1) pembagian kelompok kecil untuk
meningkatkan interaksi dan
kolaborasi, 2) scaffolding untuk
menyesuaikan bimbingan dengan
kemampuan siswa, 3) proyek mini dan
evaluasi portofolio untuk menilai
pemahaman secara menyeluruh, 4)
pemanfaatan media konkret untuk
mempermudah pemahaman konsep,
5) evaluasi adaptif yang menilai
proses dan hasil, 6) kolaborasi antar
guru untuk peningkatan kualitas
pembelajaran, dan 7) dukungan
sekolah berupa pelatihan, sarana, dan
waktu fleksibel. Dengan strategi-
strategi ini, kendala pembelajaran
discovery dapat diminimalkan, siswa
tetap termotivasi, dan pembelajaran

matematika menjadi lebih efektif,
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bermakna, serta menyiapkan siswa
untuk jenjang pendidikan berikutnya

dengan keterampilan berpikir kritis,

analitis, dan kreatif.

Pembahasan

penelitian ini

discovery dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Untuk
memperjelas, uraian mengenai

bentuk

evaluasi, kendala, serta strategi guru

konsep pembelajaran,

merangkum empat aspek utama dan dukungan sekolah disajikan
terkait penerapan pendekatan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Ringkasan Pembahasan Penerapan Discovery Learning dalam

Pembelajaran Matematika
di Sekolah Dasar
Aspek Uraian Pembahasan
- Menekankan peran aktif siswa dalam menemukan konsep melalui
1. Konsep eksplorasi. - Guru sebagai fasilitator, bukan pemberi jawaban

Pembelajaran
Matematika dengan
Pendekatan Discovery

langsung. - Siswa lebih percaya diri, kritis, dan mampu
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. - Pada kelas
rendah, menggunakan permainan edukatif dan media konkret. -
Dukungan sekolah: pelatihan, fasilitas, dan kebebasan guru
berinovasi.

2. Bentuk Evaluasi
dalam Pembelajaran
Matematika Berbasis
Discovery

- Evaluasi menilai proses dan hasil, bukan sekadar jawaban akhir. -
Bentuk evaluasi: observasi, catatan belajar, kuis, proyek mini,
portofolio, dan presentasi. - Fokus pada keberanian, analisis,
kreativitas, dan kolaborasi. - Siswa lebih termotivasi karena usaha
mereka dihargai. - Dukungan sekolah berupa fleksibilitas waktu dan
metode evaluasi.

3. Kendala Guru dan
Siswa dalam
Pembelajaran
Discovery

- Kendala siswa: kesulitan memahami konsep, mudah bosan,
motivasi berbeda, kurang percaya diri. - Kendala guru: manajemen
kelas, keterbatasan waktu, sumber daya terbatas. - Kendala institusi:
kurangnya pelatihan, keterbatasan sarana, evaluasi belum
menyeluruh. - Tantangan diferensiasi kemampuan siswa.

4. Strategi Guru dan
Dukungan Sekolah
dalam Mengatasi
Kendala

- Strategi guru: pembagian kelompok kecil, scaffolding, proyek mini,
portofolio, penggunaan media konkret, evaluasi adaptif, kolaborasi
antar guru. - Strategi ini menjaga motivasi, keterlibatan, dan
pemahaman konsep siswa. - Dukungan sekolah: pelatihan, fasilitas
media, waktu fleksibel, serta budaya kolaborasi guru.

E. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa evaluasi pembelajaran

matematika dengan  pendekatan

discovery di sekolah dasar

menghadapi sejumlah kendala,

seperti keterbatasan waktu,

perbedaan kemampuan siswa, serta
instrumen

kesulitan merancang

evaluasi autentik. Namun, guru
mampu mengatasi hambatan tersebut
melalui  strategi

adaptif  berupa

penggunaan media konkret,
pembelajaran kelompok, scaffolding,
serta penilaian berbasis proyek dan
portofolio. Dukungan sekolah dalam
bentuk

kesempatan

fasilitas, pelatihan, dan

berinovasi juga
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memperkuat  efektivitas  evaluasi.
Secara keseluruhan, keberhasilan
evaluasi sangat ditentukan oleh
kreativitas guru, dukungan institusi,
dan keterlibatan aktif siswa dalam

proses pembelajaran.
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